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ABSTRAK
Pesan-pesan dakwah bisa disampaikan melalui berbagai media, misalnya
menggunakan tulisan dan gambar dengan memanfaatkan media luar ruangan atau
disebut juga dengan media luar griya. Media luar griya ini bisa dalam bentuk
spanduk, baliho dan lainnya. Penyampaian pesan dakwah melalui iklan media luar
griya sangat banyak dijumpai di kota-kota besar, salah satunya di Kota Banda
Aceh. Untuk itu, menarik untuk diketahui apa saja isi pesan dakwah dalam iklan
media luar griya dan bagaimana bentuk dan desain pesan-pesan dakwah dalam
iklan media luar griya di Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan studi
lapangan (field research). Data-data lapangan akan diolah dan dianalisa
menggunakan metode deskriptif-analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda Aceh disesuaikan
dengan momen tertentu, khususnya pesan-pesan yang berkaitan dengan hari-hari
besar umat Islam. Isi pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda
Aceh meliputi pesan tentang kewajiban melaksanakan puasa, seruan untuk berzikir
plus ceramah, seruan untuk memakai pakaian busana muslim dan menutupi aurat,
kewajiban zakat, sunnah wakaf dan umrah serta ada juga pesan tentang anjuran
untuk Keluarga Berencana (KB) dalam upaya pembentukan keluarga
sakinah.Pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda Aceh
dimuat dalam bentuk dan desain melalui dua desain umum, yaitu desain tulisan dan
desain gambar. Desain tulisan terdiri dari headline,tagline, dan baseline. Sedangkan
desain gambar digunakan dalam bentuk product shot. Product shot atau desain
gambar ini disesuaikan dengan pesan dakwah yang diiklankan.Menurut masyarakat
Kota Banda Aceh, pesan-pesan dakwah melalui iklan media luar griya cukup
efektif. Sebab, secara langsung dapat memberi pelajaran bagi masyarakat, serta
mengingatkan agar berbuat kebajikan, dan melaksanakan kewajiban seorang
muslim di Kota Banda Aceh.
Kata Kunci : Pesan-Pesan, Dakwah, Iklan Media Luar Griya
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Dakwah merupakan suatu proses penyampaian, ajakan atau seruan kepada
orang lain atau kepada masyarakat dalam mempelajari, dan mengamalkan suatu
ajaran agama secara sadar, sehingga membangkitkan dan mengembalikan potensi
hidup bahagia di dunia dan akhirat. Pada prinsipnya, obyek dakwah itu kepada ,
keluarga, sanak keluarga dekat atau sanak famili, sebagian kelompok, serta ke
pada seluruh umat manusia. Dimana dakwah tersebut dapat dilakukan dengan
beragam bentuk dan cara penyampaiannya.
Secara defenitif, kata dakwahitucenderungbermaknaamarnahimungkar
(perintahuntukmencegahkemungkaran).
Dakwahdalamkonteksinimempunyaipemahaman yangmendalam,
yaitubahwadakwahamarma’ruf, tidaksekedarpenyampaiansaja,
melainkanmemerlukanbeberapasyaratyaitumencarimateri yang cocok,
mengetahuikeadaansubjekdakwahsecaratepat, memilihmetode yang representatif,
danmenggunakanbahasa yang bijaksana.1
Menurut T. Yahya Omar, dakwah sebagai usaha mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.2
1M. Natsir, FiqhudDakwah, (Jakarta: DewanDakwahIslamiah Indonesia, 1977), hlm. 67.
2Moh.Abdul Aziz, Ilmudakwah, Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2004), hlm. 75-
120.
2Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa dakwah
merupakan seruan untuk mengerjakan kebaikan. Seruan atau ajakan dalam bentuk
dakwah ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, baik lisan maupun tulisan.
Melalui cara lisan, penyampaian dakwah biasa diwujudkan dalam bentuk
ceramah-ceramah, pidato, khutbah, seminar keagamaan dan lain sebagainya.
Sedangkan melalui tulisan bisa dalam bentuk media, baik media cetak seperti
koran, majalah, maupun dalam bentuk media luar griya.
Dakwah Islam padaprinsipnyadapatdilakukandenganbentukdancara yang
berbeda-beda yang di dalamnyabisadisampaikanpesan-pesandakwah yang
mengandungnilai moral Islami.
Dakwahseringdilakukanolehbanyaklembagakeagamaan yang kegiatan-
kegiatandakwahdilakukandalamberagambentuk, misalnya di lembaga-
lembagadakwahdanmajelistaklim.Tetapi, prinsipnyadakwah Islam
tidakdibatasidengancara-caratadi,
namunkegiatandakwahjugadapatdilakukanmelalui media,
salahsatunyamedialuargriya yang banyakditemui di jalan.
Media luar griya (out of home), atau dalam istilah lain yaitu media luar
ruangan merupakan salah satu media yang diletakan di luar ruangan yang pada
saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, yang memiliki tujuan
menyampaikan pesan promosi suatu produk atau jasa, atau salah satu bentuk
penyampaian dakwah Islam. Menurut Alexander Heryawan, media luar griya atau
luar ruang adalah iklan yang ditempatkan di udara terbuka. Misalnya papan
reklame yang besar yang dipasang di tepi atau persimpangan jalan yang mudah
3dilihat oleh pelintas jalan/pemakai jalan.3 Jadi, medialuargriya adalah media yang
berukuranbesardipasangditempat-tempatterbukasepertidipinggirjalan,
dipusatkeramaianatautempat-tempatkhususlainnya.
Media luar griya di sini bisa dalam bentuk leaflet, spandukdanbaliho.
Penggunaanmedia media luar griya
inilebihmudahdiaksesolehmasyarakatsecaralangsung, setiapsaat,
danmurah.Balihosebagaibentukmedialuargriya, dapatdipajang di
pinggirjalanrayaatau di tempat-tempatstrategis, sehinggapesan yang tertulis di
balihotersebutdapatmudahdibacaolehbanyak orang.
Seperti halnya di kota-kota besar lainnya, di Kota Banda Aceh juga biasa
ditemukan media luar griya yang di dalamnya berisi pesan-pesan dakwah.Peluang
dalam menumbuhkan nilai-nilai kehidupan yang Islamisangatlah besar dilakukan
melalui media luar griya, khususnya menumbuhkan nilai-nilai Islami pada
masyarakat yang berdomisili di Kota Banda Aceh.Dalam hal ini, menarik untuk
diteliti tentang isi pesan dakwah dan desainnya dalam iklan media luar griya di
Banda Aceh, selain itu menarik juga diketahui pandangan masyarakat terkait
efektivitas pesan dakwah yang terdapat dalam media luar griya di Kota Banda
Aceh. Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul:“Pesan-Pesan Dakwah Melalui Iklan Media Luar
Griya Di Kota Banda  Aceh”.
3Alexander Heryawan, Periklanan: Sebuah Pengertian Dasar, (Jakarta: Cipta Ilmu,
1997), hlm. 23.
4B. RumusanMasalah
Untuk menyelesaikan permasalahan pokok di atas, makadapat
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi perhatian dalam skripsi
ini, yaitu sebagai berikut:
1. Apa saja isi pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda
Aceh?
2. Bagaimana bentuk dan desain pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar
griya?
3. Bagaimana persepsi masyarakat tentang efektivitas pesan-pesan dakwah
melalui iklan media luar griya?
C. TujuanPenelitian.
Setiap penulisan karya ilmiah sudah tentu mengandung tujuan dari
penulisan tersebut, demikian juga halnya dengan skripsi ini. Tujuan penulisan
skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui isi pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota
Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui bentuk dan desain pesan-pesan dakwah dalam iklan
media luar griya.
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang efektivitas pesan-pesan
dakwah melalui iklan media luar griya.
5D. Manfaat Penelitian
Terdapatduamanfaatdalampenelitianini, yaitusebagaiberikut:
1. Manfaat Praktis: Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah
bahwa seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh
dapat memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan
empiric mengenai penerapan fungsi Ilmu pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi yang diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan. Bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian, penulis
berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi untuk
meningkatkan pengetahuan, khususnya mengenai permasalahan dalam
penelitian ini, sehingga mempunyai pengaruh bagi pihak yang
bersangkutan.
2. Manfaat Akademis: Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa
hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu,
dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang
melakukan kajian terkait dengan penelitian ini.
E. Definisi Operasional
Untukmenghindarikekeliruandankesalahandalammemahamiistilah-istilah
yang terdapatdalamjudulskripsiini, makadiperlukanadanyapenjelasandariistilah-
istilahberikut:
61. Pesan-pesan dakwah
Secara bahasa, kata “pesan” memiliki beragam arti, yaitu perintah,
nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain, dan wasiat.4 Di
sini, pesan dimaksudkan sebagai suatu nasehat yang disampaikan melalui suatu
media. Adapun defenisi dakwah, banyak ditemukan dalam berbagai literatur.
Kata “dakwah”ini merupakan kata yang berasal dari bahasa asing, kemudian
menjadi satu kata serapan dan menjadi kata baku dalam kamus bahasa Indonesia.
Awalnya, kata dakwah merupakan kata bahasa Arab, yaituda‘wah, yang berarti
“ajakan”.5
Pendefenisian kata “dakwah” dapatdilihatdariduasisi,
yaitubisasecaramaknasemantik/etimologiataubahasa, sertadapat pula
dilihatdarisegiistilahatauterminologi.Secaraetimologi, kata “dakwah”
merupakanbentukmasdardari kata yad’u (fiilmudhar’i) danda’a (fiilmadhi) yang
artinyaadalahmemanggil (tocall), mengundang (toinvite), mengajak (to summer),
mendorong (tourge) danmemohon (topray).Selain kata “dakwah”, al Qur’an
jugamenyebutkan kata yang hampirsamadengan “dakwah”, yakni kata “tabligh”
yang berartipenyampaian, dan “bayan” yang berartipenjelasan.6Menurut Enjang,
katadakwahberartimemanggil, menyeru, menegaskanataumembelasesuatu,
perbuatanatauperkataanuntukmeanriksesuatukepadasesuatu,
4Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), hlm. 471.
5Umar Barmawi, Asas-AsasIlmuDakwah, cet. 2, (Solo: CV Ramadani, 1987), hlm. 52.
6AwaludinPrimay, MetodologiDakwah; RanahIlmu-IlmuSosial Agama dan
Interdisipliner, (Semarang: tp. 2006), hlm. 2.
7danmemohonatauberdo'a.7 Sedangkan menurut Barmawi, dakwah merupakan
kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman
dan taat kepada Allah sesuai dengan garisakidah, syari’at dan akhlakIslam. Kata
dakwahmerupakanmasdar (kata benda) dari kata kerja dā’a-yad’u yang
berartipanggilan, seruanatauajakan.8
Secaraterminologidapatdilihatdaripendapatbeberapaahli.Menurut
SamsulMunir Amin,sebagaimana dikutip oleh AbdulAziz,
dakwahmerupakanbagian yang sangatesensialdalamkehidupanseorangmuslim,
dimanaesensinyaberadapadaajakandorongan (motivasi),
rangsangansertabimbinganterhadap orang lain untukmenerimaajaran agama Islam
denganpenuhkesadaran demi
keuntungandirinyadanbukanuntukkepentinganpengajaknya. Sedangkan menurut
Wahidin Saputra, dakwah adalah menjadikan perilaku muslim dalam
menjalankan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan
kepada seluruh manusia.9
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pada prinsipnyadakwah
merupakan upaya mengajak untuk berbuat dan bersikap, menganjurkan atau
menyerukan manusia agar menerima kebaikan dan petunjuk yang termuat dalam
Islam. Atau dengan kata lain, agar mereka menjalankan nilai-nilai ke-Islaman.
sedangkan yang dimaksud dengan pesan-pesan dakwah dalam skripsi ini yang
7Enjang, AS danAliyudin, Dasar-DasarIlmuDakwah, cet. 1, (Bandung:
WidyaPadjadjaran, 2009), hlm. 3.
8Umar Barmawi, Asas-Asas..., hlm.52.
9Moh. Abdul Aziz, Ilmudakwah..., hlm. 75-120.
8suatu amanat atau nasehat yang disampaikan melalui cara dakwah, khususnya
dilakukan dengan menggunakan media luar ruangan atau media luar griya.
2. Iklan media luar griya
Secara bahasa, iklan berarti berita pesanan untuk mendorong, membujuk
khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan. Bisa juga
berarti pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual,
dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat
umum.10 Sedangkan kata media secara bahasa berarti alat (sarana) komunikasi
seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Media di sini
bisa dalam bentuk media cetak, media elektronik, media film, media massa,
media pendidikan, dan media periklanan.11
Adapun media luar griya sering disebut dengan istilah out of home media,
atau media luarruang(outdoor media).Media luargriya atau luar
ruanganadalahsemuaiklan yang menjangkaukonsumenketikamerekasedangberada
di luarrumahataukantor. Media luargriyadigunakan untuk
membujukkonsumenketikamerekasedang di tempat-tempatumum,
dalamperjalanan, dalamruangtunggu, juga di tempat-
tempatterjaditransaksi.12Menurut Nuke Maya, media luar griya
merupakansalahsatubentuk media, yang penempatannyadilakukandiluarruangan,
10Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..., hlm. 183.
11Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..., hlm. 250.
12Dimuat dalam: http://www.marketing.co.id/merancang-strategi-media-luar-griya-2/,
diakses pada tanggal 28 Juli 2017.
9sehinggadapatdilihatolehbanyak orang, sepertipapanspanduk, baliho, dan lain-
lain.13
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengan iklan media
luar griya dalam skripsi ini yaitu media yang dijadikan tempat pesangan pesan-
pesan atau nasehat kegamaan, bisanya dibuat dalam bentuk baliho dan spanduk
yang dipajang ditempat umum (luar ruangan), dengan tujuan bahwa nasehat atau
pesan-pesan yang ditulis dapat membujuk masyarakat untuk mengerjakan suatu
kebaikan.
13Nuke Maya Safira, dkk, EtikaPariwara Indonesia; Tata Kramadan Tata Cara
Periklanan di Indonesia, (Jurnal, diterbitkan di Jakarta: DewanPeriklanan Indonesia, 2005), hlm.
39.
9BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Secara substansi, penelitian tentang pesan-pesan dakwah melalui iklan
media luar griya di Kota Banda Aceh belum ada yang meneliti. Namun, sejauh
amatan penulis, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan permasalahan
pada penelitian ini, khususnya mengenai pesan-pesan dakwah. Di antaranya yaitu
Jurnal Ilmiyah
Yang ditulis oleh Ahmad Zaini, Dosen Dakwah dan Komunikasi STAIN
Kudus yang berjudul: “Dakwah Melalui Media Cetak”. Hasil analisanya
menunjukkan bahwa beberapa kelebihan dakwah melalui media cetak seperti surat
kabar/koran, majalah dan buku, jelas tidak hanya dapat dilakukan melalui lisan,
akan tetapi dapat juga melalui tulisan. Karena, Nabi Muhammad saw. pun telah
memberi teladan bagaimana berdakwah melalui tulisan. Yaitu melalui
korespondensi kepada mad’u yang jaraknya lebih jauh. Keberangkatan duta
bangsa dengan membawa surat-surat dakwah untuk disampaikan kepada para
pembesar kerajaan dan penguasa dunia saat itu, menandai lahirnya sebuah periode
dakwah baru dan berbeda dengan periode sebelumnya. Alasan Nabi Muhammad
saw., adalah: Pertama, secara internal, semakin stabilnya situasi Negara Madinah
dari manuver politik yang dilakukan oleh kalangan munafik dan semakin
terdesaknya kaum Yahudi di tanah Khaibar. Kedua, secara eksternal: situasi dunia
10
yang dilanda “chaos”, akibat peperangan yang dilakukan oleh kedua imperium
yaitu Romawi dan Persia.
Kemudian dalam skripsi Jeanita Okidimis, mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial
dan Humaniora, UIN Yogyakarta, tahun 2013 dengan judul: “Materi Dakwah
dalam Iklan Layanan Masyarakat: Analisis Semiotika Print Ad Versi Lebih Baik
Tangan di Atas dari pada Tangah di Bawah Produksi Dini Advertising”.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pesan-pesan dakwah yang
terkandung dalam iklan “Lebih Baik Tangan di Atas dari pada Tangah di Bawah
Produksi Dini Advertising” ada dua, yaitu pesan denotatif dan konotatif. Pesan
denotatifnya adalah anjuran untuk berbagai sesama manusia dan larangan untuk
meminta-minta sebagai pihak pasif yang hanya mengharapakan uluran tangan
orang lain. Pesan konotatifnya adalah mengajak orang apabila memberi bantuan
atau bersedekah tidak hanya alakadarnya atau sedikit, melainkan sesuai dengan
kesanggupan.
Kemudian dalam skripsi Jarsimah, mahasiswi pada Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry, tahun 2017 dengan judul: “Pesan-Pesan Dakwah dalam Khutbah Nikah:
Studi pada KUA Kecamatan Pasie Raja Aceh Selatan”. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatakan kualitatif jenis studi lapangan (field research).
Hasil penelitiannya yaitu terdapat dua poin pesan dakwah yang terdapat
dalam khutbah nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Pasie Raja; Pertama adalah
pesan persuasif tentang anjuran untuk melaksanakan nikah bagi tiap-tiap orang
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yang telah mampu. Pesan ini mengacu pada hadits Rasulullah saw. Kedua adalah
pesan untuk menghindari diri dari perbuatan zina. Sebagai imbangan dalam
mencegah perbuatan tersebut, maka khatib menjelaskan tentang anjuran untuk
melangsungkan pernikahan. Efektivitas khutbah nikah dalam menciptakan
kehidupan rumah tangga dengan baik tidak dapat diukur dan dibuktikan. Karena,
dalam realita masyarakat masih saja terjadi masalah-masalah dalam suatu
keluarga, yang jutru berakhir pada perceraian.
Kemudian skripsi Nur Azizah, mahasiswi pada Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang, tahun 2013 dengan judul: “Pesan Dakwah Dalam
Film Negeri 5 Menara”. Penelitian ini secara umum dilakukan dengan pendekatan
kualitatif jenis studi pustaka (library research).
Hasil penelitiannya yaitu pesan dakwah dalam film terbagi menjadi tiga
yaitu bidang akidah, syari’ah, dan akhlak. Pertama, materi yang termuat masalah
akidah adalah aplikasi dari rukun iman yang pertama, yaitu iman kepada Allah
SWT. Muatan dakwah yang berkaitan dengan rukun iman yang pertama itu,
berupa keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya penolong bagi manusia.
Kedua, bidang syariah, materi yang termuat menampilkan aplikasi ibadah dan
muamalah dalam rangka mendekatkan mendekatkan diri pada Allah. Antara lain
yaitu pesan terkait masalah hukum yang mengatur keseharian santri, kemudian
juga disampaikan mengenai masalah amanah sebagai bentuk perkara muamalah
yang penting dalam Islam. Ketiga, bidang akhlak, materi yang termuat
menampilkan aplikasi akhlak mulia dan tercela. Akhlak mulia yang terkandung
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dalam film ini adalah mengenai sifat mandiri yang tercermin dari nasihat yang
diberikan oleh Kyai Rais pada para santrinya. Kemudian sifat adil yang
digambarkan melalui peran Amak yang mencoba menerapkan prisnsip keadilan
dalam rumah tangganya. Sedangkan gambaran akhlak tercela digambarkan
melalui peran Randai yang memiliki sifat sombong.
Kemudian skripsi Lina Karlina, mahasiswi pada Program Studi
Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan
Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin, tahun 2016 dengan judul:
Metode Dakwah Para Da’i dalam Penyampaian Pesan-Pesan Keagamaan di
Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan”. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan studi lapangan (field reserach).
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa subjek terdiri dari yaitu 10
orang da’i, dalam penelitian ini metode yang digunakan cukup beragam bentuk
dan jenisnya sesuai situasi dan kondisi yaitu metode ceramah yang diselingi
dengan arisan para ibu-ibu, metode tanya jawab beserta metode uswatun hasanah
dalam proses penyampaian dakwah. Untuk faktor pendukung yaitu kepribadian
da’i, profesionalisme da’i, sarana dan perasarana, sedangkan penghambat juru
dakwah yang tidak dapat hadir dan terlambat hadir, faktor terbatasnya waktu, serta
faktor cuaca.
Berdasarkan paparan penelitian di atas, dapat dipahami bahwa kajian
yang secara khusus meneliti tentang pesan-pesan dakwah melalui iklan media luar
griya, khususnya dalam wilayah Kota Banda Aceh, belum pernah dilakukan.
Penelitian-penelitian sebelumnya tidak menekankan pada subjek dan objek kajian
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seperti pada penelitian ini. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya terletak
pada subjek kajiannya. Di mana, subjek penelitian sebelumnya tidak terfokus pada
kajian pesan dakwah melalui media luar griya. Selain itu, objek kajiannya pun
berbeda, di mana penelitian ini dilakukan di Kota Banda Aceh.
B. Definisi Dakwah
Secara etomologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata
da’a. Derevasinya yaitu da’a-yad’u-da’watan-du’a. Makna dakwah sangat
beragam, bisa berarti mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan,
permintaan,1 panggilan, seruan, ajakan.2 Menurut Faizah, dakwah juga berarti
menegaskan atau membela yang benar dan positif, usaha melalui perkataan atau
perbuatan untuk menarik seseorang kepada suatu aliran atau agama tertentu.
Dakwah juga berarti do’a, dan meminta.3
Orang yang nelakukan dakwah disebut dengan da’i, dan orang yang
menerima dan mendengarkan dakwah disebut dengan mad’u.4 Istilah dakwah ini
sering diberi dan disamakan artinya dnegan istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf
nahy munkar, mau’izah hasanah, tabsyir, inzar, washiyah, tarbiyah, khutbah,5
nasehat, taushiyyah, dan ta’lim.6 Istilah dakwah dalam bahasa Inggris bisa disebut
dengan to call (memanggil), to invite (mengundang), to summon (mengajak), to
1Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dajwah, cet. 2, (Jakarta: Kencana
Prenada media Group, 2009), hlm. 17.
2Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
hlm. 1.
3Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), hlm. 4-5.
4Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu..., hlm. 1.
5Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dajwah..., hlm. 17.
6Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hlm. 20-37.
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propose (menyeru), to urge (mendorong), dan to pray (memohon).7 Dalam Kamus
Bahasa Indonesia, kata dakwah berarti penyiaran, propaganda, penyiaran agama
dan pengembangannya di kalangan masyarakat, seruan untuk memeluk,
mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.8 Jadi, dakwah dapat diartikan
sebagai ajakan dan seruan, khususnya seruan dalam hal agama, meliputi semua
pengamalan ajaran dan nilai-nilai agama Islam.
Menurut terminologi, terdapat beberapa rumusan yang dibuat oleh
kalangan ahli. Di antaranya menurut Ibnu Taimiyah, seperti dikutip oleh Samsul
Munir Amin, menyatakan dakwah adalah suatu proses usaha untuk mengajak agar
orang lain beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang telah diberitakan
oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan
melihatnya. Dalam kutopan yang sama, Ali Hasjmy menuturkan dakwah
Islamiyah adalah mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah
dan syari’ah Islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh
pendakwah sendiri.9 Sementara itu, Quraish Shihab menyatakan bahwa dakwah
merupakan seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat.10
Dapat dipahami, dakwah sangat erat kaitannya dengan unsur agama.
Mengingat dakwah lebih kepada ajakan kepada pembenahan diri melalui
7Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 1.
8Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Iindonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), hlm. 64.
9Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 5.
10Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, cet. 3, (Bandung: Mizan, 2004), hlm. 196.
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implementasi ajaran dan nilai agama Islam. Dakwah bukan sekadar usaha
peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi
juga menuju sasaran yang lebih luas. Artinya, dakwah harus lebih berperan
menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai
aspek. Hal ini pernah dikatakan oleh Yusuf al-Qardhawi. Menurut beliau, inti dari
dakwah dalam Islam merupakan sebuah risalah universal, dakwah kepada
manusia secara keseluruhan sebagai rahmat bagi setiap hamba Allah.11 Artinya,
mencakup ajakan, seruan tentang nilai-nilai kebaikan kepada manusia.
Rumusan selanjutnya dikemukakan oleh Harjani Hefni Polah, beliau
menyebutkan dakwah sebagai kegiatan mengajak, mendorong, dan memotivasi
orang lain berdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan istiqamah di jalan-
Nya, serta berjuang bersama meninggikan agama Allah.12 Menurut Syikh Ali
Mahfuz, seperti dikutip oleh M. Munir, dakwah adalah mengajak manusian untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik
dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat.13
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu
tindakan, baik perkataan maupun perbuatan, yang intinya memanggil, menyeru,
menyuruh, atau mengajak manusia secara keseluruhan untuk mengerjakan ajaran
11Yususf al-Qardhawi, Madkhal li Ma’rifah al-Islām, ed. In, Pengantar Kajian Islam:
Studi Analitik Komprehensif tentang Pilar-Pilar Substansi, Karakteristik, Tujuan, dan Sumber
Acuan Islam, (terj: Setiawan Budi Utomo), cet. 5, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010), hlm 327.
12Harjani Hefni Polah dan Wahyu Ilaihi, Pengantar Sejarah Dakwah, cet. 2, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 1-2.
13M. Munir, Metode Dakwah, cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),
hlm. 7.
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baik (khususnya ajaran agama) dan nilai-nilai kebaikan, dengan harapan agar
dapat terlaksananya perintah agama dengan baik.
C. Teori Pesan, Metode dan Media dalam Ilmu Dakwah
1. Teori Pesan dalam Ilmu Dakwah
Dalam ilmu dakwah, terdapat berbagai teori tentang pesan-pesan yang
disampaikan. Secara umum, teori pesan dihubungkan dengan ilmu komunikasi,
baik komunikasi yang bersifat verbal meliputi lisan dan tulisan, maupun dalam
bentuk tindakan dan perilaku. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi
adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima.14
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi, seperti telepon, surat, telegram, dan media internet (jejaring sosial,
email). Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata
message, content, atau information.15
Menurut Abdul Basit, teori pesan dalam ilmu dakwah bisa dilakukan
dengan mengambil teori-teori yang ada dalam ilmu komunikasi atau ilmu sosial
lainnya, kemudian teori tersebut diperkuat atau dianalisis dengan menggunakan
sumber-sumber Islam, seperti al-Quran dan Hadis, atau dari pemikiran para
cendikiawan dan ilmuan muslim.16 Menurut Basit, pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan, baik melalui lisan maupun tulisan harus
memiliki makna. Makna tersebut sebaiknya makna yang harus dicerna terlebih
14
15Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 62.
16Abdul Basit, Filsafat Dakwah..., hlm. 49.
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dahulu, melainkan makna yang mudah dipahami agar pesan yang disampaikan
mudah tersalurkan kepada masyarakat umum sebagai komunikan.17
Menurut Onong Uchjana Effendy, pesan adalah terjemahan dari bahasa
asing “message” yang artinya lambang bermakna (meaningful symbols), yakni
lambang yang membawakan pikiran atau perasaan komunikator.18 Dengan
demikian, pesan merupakan suatu gagasan (ide) yang dituangkan dalam lambang-
lambang untuk disebarkan dan kemudian diteruskan oleh komunikator.
Dalam ilmu komunikasi pada umumnya, termasuk di dalamnya ilmu
komunikasi dakwah, untuk menciptakan komunikasi yang baik dan tepat antara
komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik mungkin. Menurut
Siahaan, ada 9 (sembilan) hal yang perlu dipertimbangkan dalam teori pesan
sehingga dapat disampaikan dengan baik serta dapat diterima dengan baik,
yaitu:19
1. Pesan itu harus cukup jelas (clear). Bahasa yang mudah dipahami, tidak
berbelit-belit tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.
2. Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct). Pesan itu
berdasarkan fakta, tidak mengada-ada dan tidak meragukan.
3. Pesan itu ringkas (concise) tanpa mengurangi arti sesungguhnya.
4. Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensive). Ruang lingkup pesan
mencakup bagian-bagian yang penting yang patut diketahui komunikan.
17Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm.
130-131.
18Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2003), hlm. 29.
19Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hlm. 73.
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5. Pesan itu nyata (concrite), dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan data dan
fakta yang ada dan tidak sekedar kabar angin.
6. Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis.
7. Pesan itu menarik dan meyakinkan (convinsing). Menarik karena dengan
dirinya sendiri menarik dan meyakinkan karena logis.
8. Pesan itu disampaikan dengan segar.
9. Nilai pesan itu harus bagus.
Berangkat dari poin-poin di atas, maka dapat diketahui bahwa pesan dalam
komunikasi harus berisi pesan yang bagus, menarik, terukur kebenarannya, dan
disampiakan berdasarkan bahasa yang bagus atau dalam istilah lain disebut
dengan retorika. Retorika adalah keterampilan berbahasa secara efektif. Retorika
bisa juga berarti studi tentang pemakaian bahasa secara efektif dalam karang-
mengarang, atau seni berpidato.20 Berdasarkan makna tersebut, maka dapat
dipahami bahwa retorika merupakan satu gaya bahasa yang disampaikan
seseorang, baik melalui media tulisan, maupun lisan.
Dalam kaitan dengan ilmu dakwah, retorika merupakan teknik
penyampaian pesan paling banyak digunakan dalam dakwah Islam dan telah
memiliki sejarah yang panjang. Retorika menjadi seni untuk menyampaikan pesan
secara efektif, khususnya seni berpidato.21 Tidak hanya dalam bentuk lisan, seni
penyampaian pesan dengan retorika yang bagus dan efektif juga bisa dilakukan
melalui media cetak, seperti dalam berbagai iklan media. Menurut Wahidin
Saputra, setiap bentuk pesan harus memiliki gaya bahasa yang menarik, mudah
20Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), hlm. 466.
21Abdul Basit, Filsafat Dakwah..., hlm. 48.
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dipahami, dan harus unik. Sehingga, pesan yang ingin disampaikan bisa
tersalurkan kepada masyarakat. Salah satu hal terpenting dalam penyampaian
pesan adalah retorika bahasa yang disampaikan baik secara lisan maupun secara
turlisan, seperti diberbagai media iklan cetak dan non cetak.22
Berangkat dari penjalasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pesan yang
disampikan dalam komunikasi pada umunya harus mempunyai nilai, serta
memiliki gaya bahasa yang menarik, sehingga diharapkan dapat mempengaruhi
masyarakat terhadap pesan yang disampikan, baik melalui media lisan, ataupun
tulisan, seperti majalah, koran, iklan media luar ruangan (media luar griya), dan
media-media lainnya.
2. Metode Dakwah dan Macam-Macamnya
Dakwah bisa dilakukan dengan ucapan, perbuatan, maupun dengan
tulisan-tulisan. Untuk itu, dakwah memiliki berbagai bentuk metode. Metode
dimaksudkan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Metode berarti juga cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.23
Menurut M. Ali Aziz, metode adalah cara yang dapat dugunakan untuk
melaksanakan strategi.24 Menurut M. Munir, metode dakwah adalah cara-cara
tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u (orang
yang menerima atau mendengar dakwah) untuk mencapai suatu tujuan atas dasar
22Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu..., hlm. 62.
23Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..., hlm. 296.
24Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 357.
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hikmah dan kasih sayang.25 Jadi, metode dakwah berkaitan dengan cara-cara yang
dilakukan pendakwah atau da’i dalam menyempaikan dakwahnya.
Untuk merealisasikan tujuan dakwah dengan baik, maka memelukan
metode dan strategi tersendiri. Secara umum, metode dakwah ada tiga, yaitu
metode al-ḥikmah, mau’iżah al-ḥasanah, dan metode al-mujādalah. Dilihat dari
berbagai metode lainnya, metode dakwah bisa dalam bentuk ceramah, tanya
jawab, diskusi, propaganda atau di’ayah, keteladanan, drama, dan metode
silaturrahim atau home visit.26 M. Ali Aziz juga menyebutkan metode dakwah
terdiri dari metode ceramah, diskusi, konseling, karya tulis, pemberdayaan
masyarakat, dan metode kelembagaan.27 Dalam tulisan ini, hanya diarahkan pada
tiga bentuk umum metode dakwah tersebut, yaitu metode al-ḥikmah, mau’iżah al-
ḥasanah, dan metode al-mujādalah. Landasan umum tiga metode ini merujuk
pada ketentuan surat al-Nahl ayat 125:








Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (QS. Al-Nahl: 125).
25M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 7.
26Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 5.
27Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 359-384.
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Ayat di atas menjelaskan tiga kerangka metode dakwah yang menjadi
acuan dalam melaksanakan dakwah, yaitu al-ḥikmah, mau’iżah al-ḥasanah, dan
metode al-mujādalah. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Metode Al-Ḥikmah
Kata al-ḥikmah yang masdarnya ḥukman, arti dasarnya yaitu mencegah,
jika dikaitkan dengan hukuman maka berarti mencegah kezaliman, jika dikaitkan
dengan dakwah berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam
melaksanakan tuga dakwah.28 Menurut al-Raghib al-Ashfahani, seperti dikutip
oleh Asmuni, kata al-ḥikmah adalah mencapai kebenaran dengan ilmu dan akal.
Sementara itu, al-Qahthani menyebutkan dalam kata al-ḥikmah terdapat makna
pencegahan, dan ini meliputi beberapa makna, yaitu ‘adil dalam arti mencegah
pelakunya dari terjerumus kedalam kezhaliman, hilm dalam arti mencegah
pelakunya dari terjerumus kedalam kemarahan, ilmu atau mencegah pelakunya
dari terjerumus kedalam kejahilan, serta nubuwwah dalam arti Nabi tidak lain
diutus untuk mencegah manusia dari menyembah selain Allah, dan dari
terjerumus kedalam kemaksiatan serta perbuatan dosa.29
Kata al-ḥikmah juga sering diberi makna dalam pengertian bujaksana,
yaitu suatu pendekatan sedemikian ruma sehingga pihak objek dakwah mampu
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada
paksaan, konflik, maupun rasa tertekan.30 Berdasarkan makna bahasa, dapat
dikatakan bahwa al-ḥikmah mengacu pada sikap seseorang, baik menghindari diri
28M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 8.
29Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: al-Ikhlas,1983), hlm.
99.
30Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 98.
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dari perbuatan zalim, amarah, maupun kearifan dalam bertindak dan bertingkah
laku. Sedangkan menurut istilah, terdapat beragam rumusan al-ḥikmah.
Menurut Toha Yahya Umar, seperti dikuti oleh Wahidin Saputra, al-
ḥikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha
menyusun dan mengatur cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak
bertentangan dengan larangan tuhan.31 Menurut Abdurrahman al-Sa’di, al-ḥikmah
adalah ilmu-ilmu yang bermanfaat dan pengetahuan-pengetahuan yang benar, akal
yang lurus, kecerdasan yang murni, tepat dan benar dalam hal perkataan maupun
perbuatan.32 Sementara itu, menurut Muhammad Abduh memberikan definisi al-
ḥikmah yaitu mengetahui rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap hal, atau ucapan
yang mempunyai banyak makna, atau menempatkan sesuatu pada tempat yang
semestinya.33
Dari rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-ḥikmah merupakan satu
ilmu yang dimiliki seseorang sehingga mampu menempatkan sesuatu pada
tempatnya yang benar, baik dalam bentuk perkataan yang baik, perbuatan maupun
sikap seseorang.
Dalam kaitannya dengan metode dakwah, istilah al-ḥikmah diarahkan pada
satu cara bagaimana dakwah yang disampaikan dapat sukses. Kesuksesan
pendakwah melalui metode al-ḥikmah ini ditentukan oleh pendakwah sendiri.
Karena cara atau metode ini digunakan pendakwah untuk dapat memanfaatkan
31Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu..., hlm. 244.
32Abdurrahman al-Sa’di, Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr Kalām al-Manān, terj:
Muhammad Iqbal, dkk, jilid 4, cet. 6, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. 658.
33M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 9.
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latar belakang pengetahuannya, sehingga ide-ide atau pesan-pesan yang
disampaikan dapat menyentuh dan menyejukkan hati.34
Menurut Ibnu Rusyd, seperti dikutip oleh dakwah dengan al-ḥikmah
artinya dakwah dengan pendekatan substansi yang mengarah pada falsafah dengan
nasihat yang baik, yang berarti retorika yang efektif dan populer, serta
argumentatif atau dialektis yang unggul.35 Rumusan lainnya dikemukakan oleh
Samsul Munir Amin, metode al-ḥikmah dalam dakwah adalah mengajak manusia
mnuju jalan Allah. Ajakan tersebut tidak terbatas pada perkataan lembut, memberi
semangat, sabar, ramah, atau lapang dada, tetapi juga mencakup tindakan atau
ucapan yang tidak sampai pada sesuai melebihi ukurannya.36 Sementara menurut
Acep Aripudin, metode al-ḥikmah yaitu metode dakwah dalam bentuk kata-kata
maupun perbuatan da’i yang bernilai Islami.37
Dari paparan di atas, metode al-ḥikmah berkaitan dengan cara seseorang
menyempaikan dakwah dengan sikap lemah pembut. Untuk itu, metode ini secara
substantif dapat disimpulkan bahwa metode al-ḥikmah adalah menyampaikan
dakwah dengan cara yang arif bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian
rupa sehingga pihak obyek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan
kata lain dakwah dengan menggunakan metode al-ḥikmah merupakan suatu
metode pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif atau
34M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 11.
35Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran”. Jurnal Ilmu Dakwah.
Vol. 4 No. 15, Januari-Juni 2010, hlm. 1017.
36Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 99.
37Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i terhadap Dinamika
Kahidupan di Kaki Ceremai, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 72.
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ajakan kepada kebaikan dengan melihat pada cara penyampaian pesan sesuai
situasi dan kondisi.
b. Metode Mau’iżah Al-Ḥasanah
Secara bahasa, istilah “mau’iżah al-ḥasanah” terdiri dari dua kata, yaitu
mau’iżah dan ḥasanah. Kata mau’iżah berasal dari kata wa’aża- yā’iżu-wa’żan-
‘iżātan, yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sementara
ḥasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya
kejelekan.38 Jadi, istilah mau’iżah al-ḥasanah dapat diartikan sebagai nasehat atau
bimbingan yang mengandung pesan-pesan baik.
Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat antara lain seperti
dikemukakan oleh Abdul Hamid al-Bilali. Beliau menyebutkan bahwa mau’iżah
al-ḥasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan
lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.39 Menurut al-Rifa’i, istilah mau’iżah
al-ḥasanah pada surat al-Nahl ayat 125 memiliki makna sebagai pemberian
peringatan kepada manusia, mencegah dan menjauhi larangan sehingga dengan
proses ini mereka akan mengingat kepada Allah.40 Jadi, makna mau’iżah al-
ḥasanah mengacu pada suatu nasehat baik yang disampaikan dengan cara lemah
lembut.
Dalam kaitan dengan metode dakwah, mau’iżah al-ḥasanah diartikan
sebagai satu cara dalam menyampaikan pesan-pesan nasehat dakwah dengan cara
38M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 6.
39M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 6.
40Muhammad Nasib al-Rifa’i, Kamudahan dari Allah; Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, terj:
Syihabuddin, cet. 7, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hlm. 489.
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lemah lembut. Pesan yang disampaikan merupa nasehat, pendidikan, serta
bimbingan agar orang yang mendengarkannya dapat menerima serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Terkait dengan rumusan mau’iżah al-ḥasanah sebagai satu metode
dakwah, Siti Muriah seperti dikutip oleh Samsul Munir, menyebutkan metode
mau’iżah al-ḥasanah adalah memberikan nasehat atau mau’iżah kepada orang
lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan
bahasa yang baik atau bahasa ḥasanah, dapat diterima, berkenan di hati,
menyentuh di perasaan, lurus di pikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak
mencari atau menyebut kesalahan audien sehingga pihak objek dakwah dengan
rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh
pihak sibjek dakwah.41 Intinya, metode ini mengandung makna penyampaian
pesan yang baik dan dilakukan dengan cara baik, tidak emosi dan bukan
propaganda.
Rumusan lainnya diberikan oleh Ali Mustafa Yaqub, beliau menyatakan
metode mau’iżah al-ḥasanah yaitu cara dalam menyempaikan pesan melalui
ucapan, di mana ucapan tersebut berisi nasehat-nasehat baik dan bermanfaat bagi
orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga
pihak audiensi dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah.42
dari rumusan ini, dapat dikatakan metode mau’iżah al-ḥasanah bagian dari cara
penyampaian pesan-pesan dakwah melalui ucapan yang berisi nasehat atau
bimbingan yang baik.
41Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 99-100.
42Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1997), hlm. 21.
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode mau’iżah
al-ḥasanah merupakan cara seorang pendakwah dalam menyampaikan nasehat
baik kepada masyarakat atau audien, yang direpresentasikan dnegan sikap dan
ucapan baik, penuh kasih sayang, kelembutan, tidak membongkar atau
membeberkan kesalahan orang lain
c. Metode Al-Mujādalah
Metode dakwah ketiga dalam muatan surat al-Nahl ayat 125 yaitu metode
al-mujādalah. M. Munir menuliskan istilah al-mujādalah dengan menambah kata
al-mujādalah bi al-latī hiya aḥsan sebagaimana bunyi redaksi ayat tersebut.43
Menurut bahasa, kata al-mujādalah berarti munaqasyah dan khaṣamah, masing-
masing berarti diskusi dan perlawanan, atau metode dalam berdiskusi dengan
mempergunakan logika yang rasional dengan argumentasi yang berbeda.
Kata al-mujādalah asal katanya yaitu jadala artinya berbantah-bantah,
berdebat, bermusuh-musuhan, bertengkar. Bisa juga berarti memintal, melilit, atau
dapat juga dikatakan berhadapan dalil dengan dalil.44 Sedangkan menurut istilah,
terdapat beberapa pendapat di kalangan ulama. Antara lain menurut Ibnu Sina
seperti dikutip oleh Muriah, berpendapat bahwa makna jidal atau al-mujādalah
ialah bertukar fikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk mengalahkan
lawan bicara.45 Dalam kutipan yang sama, al-Jurjani menyebutkan al-mujādalah
43M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 6.
44M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 17.
45Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hlm.
42-43.
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adalah mengokohkan pendapatnya masing-masing dan berusaha menjatuhkan
lawan bicara dari pendirian yang dipeganginya.46
Sementara menurut Sayyid Muhammad Tantawi, seperti dikutip oleh M.
Munir, menyebutkan al-mujādalah adalah satu upaya untuk mengalahkan
pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.47 Bila
dicermati, istilah al-mujādalah mengandung makna menguatkan pendapat yang
disampaikan sesroang, diiringi dengan berbagai ragumentasi sebagai penguat
pendapatnya. Jadi, al-mujādalah adalah cara seseorang untuk memenangkan satu
pendapat melalui bantahan argumentasi yang cukup kuat.
Berkaitan dengan metode dakwah, al-mujādalah menjadi bagian dari cara
seseorang menyampaikan pesan-pesan dakwah. Menurut M. Munir, al-mujādalah
merupakan metode dakwah melalui tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti
yang kuat.48 Menurut Acep Aripudin, metode al-mujādalah sama dengan metode
dialog.49 Onong Uchyana seperti dikutip Acep Aripudin, mengemukakan bahwa
dialog sebagai salah satu bentuk komunikasi antar pribadi (interpersonal
communication), masing-masing komunikator maupun komunikan terlibat
menjadi pembaca secara bergantian sehingga tampak para pelaku komunikasi
antar masing-masing yang berdialog.50
46Siti Muriah, Metode Dakwah..., hlm. 43.
47M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 18.
48M. Munir, Metode Dakwah..., hlm. 19.
49Acep Aripudin, Pengembangan Metode..., hlm. 121.
50Acep Aripudin, Pengembangan Metode..., hlm. 121.
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Jika dicermati, metode ini sama dengan berdialog atau berdiskusi. Masing-
masing narasumber memberikan pandangan masing-masing, dan keduanya
berusaha untuk menyampaikan pesan dakwah kepada lawan dialognya, dengan
tujuan agar lawan dialog memahami pendangannya setelah sebelumnya diberikan
beberapa argumentasi dan bukti yang kuat atas pandangannya tersebut.
Menurut Aliyudin, al-mujādalah merupakan metode dakwah berkenaan
dengan upaya dakwah melalui bantahan, diskusi, atau berdebat dengan cara yang
terbaik, sopan, santun, saling menghargai, dan tidak arogan.51 Sementara menurut
Asep Muhyidin, aplikasi metode al-mujādalah yang baik adalah bersifat terbuka
atau transpran, konfrontatif, dan reaksioner, juru dakwah harus tetap memegang
teguh prinsip-prinsip umum dari watak dan karateristik dakwah itu sendiri, yaitu
menghargai kebebasan dan hak asasi tiap-tiap individu, menghindari kesulitan dan
kepicikan, serta bertahap, terprogram, dan sistematis.52
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode al-
mujādalah dalam dakwah adalah metode yang dilakukan pendakwah dalam
menyampaikan pesan serta pendapat terhadap lawan dialog. Di mana, pendapat
tersebut diperkuat dengan berbagai argumentasi serta bukti, sehingga pendapat
tersebut diharapkan diterima oleh orang lain.
51Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran”. Jurnal Ilmu Dakwah.
Vol. 4 No. 15, Januari-Juni 2010, hlm. 1017.
52Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), hlm. 23.
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3. Media Dakwah
Media dakwah merupakan salah satu unsur tambahan dalam kegiatan
dakwah. Oleh karena unsur tambahan semata, maka kegiatan dakwah dapat saja
berlangsung tanpa ada media dakwah. Dalam kamus bahasa Indonesia, kata media
bermakna alat, sarana, perantara, atau penghubung.53 Dilihat dari segi asal
katanya, maka istilah media sebenarnya berasal dari bahasa Latin, yaitu medius,
yang secara harfiah perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris, juga
ditulis dengan istilah media atau medium, berarti tengah, antara, rata-rata.
Sedangkan dalam bahasa Arab, media dinamakan dengan wasīlah, atau dalam
bentuk jamak yaitu wasāil, yang berarti alat atau perantara.54 Jadi, media diartikan
sebagai alat yang dijadikan perantara sesuatu.
Istilah media dakwah memiliki beragam definisi. Seperti dikuti oleh M.
Ali Aziz, di antaranya menurut Abdul Kadir Munsyi, media dakwah adalah alat
yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat. Rumusan yang
serupa juga dinyatakan oleh Hamzah Ya’qub. Menurut beliau, media dakwah juga
bermakna alat objektif yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan
umat. Sementara menurut Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana
yang digunakan untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan
penyampaian pesan dakwah kepada mad’u.55 Jadi, media dakwah merupakan alat
yang digunakan seorang pendakwah dalam menyampaikan dakwahnya, sehingga
tersalurkan kepada orang lain.
53Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..., hlm. 281.
54Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 403.
55Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 404.
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Rumusan lainnya dikemukakan oleh Samsul Munir, beliau berpendapat
bahwa media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi dakwah kepada penerima dakwah, misalnya televisi, vidio, kaset rekaman,
slide, dan sebagainnya.56 Dari rumusan tersebut, dapat ditarik satu kesimpulan
bahwa media dakwah merupakan alat yang dijadikan perentara terselurkannya
pesan-pesan dakwah, berupa nasehat, bimbingan, serta pendapat kepada penerima
dakwah, bisa melalui perentara penglihatan seperti vidio maupun pendengaran
seperti radio dan lainnya.
Dalam ilmu dakwah, media dakwah bermacam-macam. Minimal, ada tiga
bentuk media dakwah, yaitu media auditif (audio), media visual, dan media audio
visual. Bentuk media dakwah melalui audio yaitu alat-alat yang dapat
dioperasikan sebagai sarana penunjang kegiatan dakwah yang di tangkap melalui
indra pendengaran saja. Media audio ini cukup tinggi efektivitasnya dalam
penyebaran informasi, apalagi dapat dilakukan antar dua orang melalui
handphone.57 Jenis jenis media audio ini di antaranya yaitu radio, tape recorder,
hp, corong speaker atau toa dan lain-lain.
Sedangkan media visual merupakan alat-alat yang dapat dioperasikan
sebagai sarana penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera
penglihatan.58 Jenis media visual ini sangat banyak sekali, meliputi semua alat
yang dapat dilihat sehingga informasi tentang sesuatu dapat diperoleh. Di antara
media visual ini yaitu foto-foto, gambar, film slide, transparansi, overhead
proyektor (OHP), seluruh situs dakwah di internet, juga termasuk media sosial
56Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 113.
57Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 118.
58Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 409.
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(medsos) dan lain-lain. Adapun media audio visual yaitu alat-alat yang dapat
dioperasikan untuk kepentingan dan sarana penunjang kegiatan dakwah yang
ditangkap melalui indera pendengaran dan penglihatan sekaligus.59 Contohnya
televisi, film atau sinetron, dan segala bentuk vidio pada umumnya.
Selain ketiga bentuk media tersebut, media cetak juga masuk dalam
bentuk-bentuk media. Media cetak sebenarnya tampak sama dengan media visual,
karena infomasi yang diperoleh melalui penglihatan. Namun, media cetak di sini
dijadikan bentuk tersendiri dari media dakwah. Media cetak atau printed
publication adalah media untuk menyampaikan invormasi melalui tulisan yang
tercetak. Media cetak ini merupakan media yang sudah lama dikenal dan mudah
dijumpai di mana-mana.60 Dalam pengertian yang lain, media cetak bisa diartikan
sebagai sebuah media penyampai informasi yang memiliki manfaat dan terkait
dengan kepentingan rakyat banyak, yang disampaikan secara tertulis.61
Dari pengertian ini, bisa dicermati bahwa media cetak adalah sebuah
media yang di dalamnya berisi informasi terkait dengan kepentingan masyarakat
umum. Media cetak ini merupakan bagian dari saluran informasi masyarakat di
samping media eletronik dan juga media digital. Media cetak dianggap sudah
tertinggal dibandingkan dengan dua pesaingnya yakni media elektronik dan media
digital. Meski demikian, bukan berarti media cetak sudah tidak mampu meraih
konsumen yang menantikan informasi yang dibawanya. Media cetak ini bersifat
statis dan mengutamakan peran-peran visual. Media cetak berupa lembaran-
59Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 409.
60Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 122: Dimuat juga dalam Moh. Ali Aziz,
Ilmu Dakwah..., hlm. 418.
61Dimuat dalam situs: https://widuri.raharja.info/index.php/Media_Cetak, diakses pada
tanggal 7 November 2017.
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lembaran yang berisi kata-kata, misalnya media pers, baik dalam bentuk print out
maupun dalam bentuk media cetak online.
Terdapat beragam jenis media cetak. Karena sifatnya tertulis, maka media
ini mencakup semua tulisan yang berisi informasi tentang sesuatu. Dalam
kaitannya dengan media dalam dakwah, media cetak yang dijadikan alat untuk
mengifomasikan pesan-pesan dakwah bisa berupa buku-buku, surat kabar,
majalah, koran, termasuk di dalamnya adalah media luar griya atau luar ruangan
seperti baliho, spanduk, dan lainnya.
Berdasarkan uraian media dakwah tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pesan dakwah dapat diperoleh melalui tangkapan penglihatan saja, yakni melalui
seluruh alat visual. Selain itu, pesan dakwah bisa juga diperoleh melalui
pendengaran (audoi), atau audio visual sekaligus. Media cetak sebagai media
dakwah merupakan alat yang dijadikan sarana penyampaian informasi melalui
media tulis.
D. Tujuan Dakwah
Bicara tentang studi komunikasi dakwah, maka akan selalu bersentuhan
dengan tiga hal, yaitu sumber, isi pesan, dan tujuan. Ketiga komponen ini harus
ada dalam sebuah dakwah. Maksud sumber dakwah adalah dasar atau metodologi
yang digunakan. Pesan dakwah dimaksudkan berupa ide-ide, gagasan, atau buah
pikiran, sehingga sampai kepada tujun disampaikannya dakwah kepada umat.
Dengan demikian, dakwah tidak hanya mengajak, mendorong dan memotovasi
dalam kebaikan, tetapi juga menciptakan perubahan masyarakat, memperlancar
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proses interaksi sosial dan menjadi pendorong menimbulkan perubahan dalam
kehidupan masyarakat (as facility on of human interaction).62
Dakwah dilakukan untuk mengembalikan citra positif dari seseorang.
Untuk itu, dakwah mempunyai tujuan tersendiri. Tujuan umum (mayor objektive)
dakwah adalah mengajak ummat manusia meliputi orang mukmin maupun orang
kafir atau musyrik kepada jalan yang benar dan diridhai Allah Swt., agar mau
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam dataran kenyataan kehidupan
sehari-hari, baik yang bersangkutan dengan masalah pribadi, maupun sosial
kemasyarakatan agar mendapat kehidupan di dunia dan di akhirat.63
Sedangkan tujuan khusus (minor objektive) dakwah merupakan perumusan
tujuan sebagai perincian dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar
dalam pelaksanaan aktifitas dakwah dapat diketahui arahnya secara jelas, maupun
jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah dan media
apa yang dipergunakan agar tidak terjadi miss komunikasi antara da’i dengan
mad’u (mitra dakwah).64
Tujuan umum dakwah dgan mengajak umat manusia yang sudah memeluk
agama Islam untuk selalu meningkatkan takwa kepada Allah Swt. Artinya mereka
diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah Allah Swt, dan selalu
mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarangnya seperti yang terkandung
dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 2:
62Nispul Khoiri, “Dakwah Humanis: Tinjauan Maqashid Syari’ah”, dimuat dalam
Muhammad Habibi Siregar dan Joko Susanto, Dakwah Humanis, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), hlm. 192.
63Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 320.
64Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah..., hlm. 327.
34


















Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2).
Menurut Munir, tujuan diadakannya dakwah tidak lain adalah untuk
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengenalan terhadap
ajaran agama yang dibawa oleh para juru dakwah. Juga untuk mempertemukan
kembali fitrah manusia dengan agama, atau menyadarkan manusia tentang
perlunya bertauhid dan mau mengamalkan ajaran Islam, serta berperilaku baik
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(memiliki akqhlaqul karimah).65 Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, maka dapat
diuraikan lebih rinci tentang tujuan dakwah ke dalam beberapa poin di bawah ini.
1. Memanggil manusia kepada syari’at untuk memecahkan persoalan hidup, baik
persoalan hidup perorangan ataupun rumah tangga, berjamaah, bermasyarakat,
bersuku-suku, berbangsa-bangsa dan bernegara.
2. Memanggil manusia kepada fungsi hidup sebagai hamba Allah Swt., di muka
bumi, menjadi pelopor, pengawas, pemakmur, pembesar kedamaian bagi umat
manusia.
3. Mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta mendapat ridha Allah Swt.
4. Untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan
ajaran agama yang disampaikan oleh pelaksana dakwah atau penerang agama.
5. Untuk menobatkan benih hidayah dalam meluruskan i’tikad, memperbanyak
amal secara terus-menerus, membersihkan jiwa.
6. Untuk melahirkan dan membentuk pribadi atau masyarakat yang berakhlak
atau bermoral Islam.
7. Mendorong manusia untuk menerapkan perintah agama dan meninggalkan
larangan-Nya supaya manusia mampu mewujudkan kehidupan bahagia di
dunia dan di akhirat.
E. Iklan Media Luar Griya
1. Pengertian Iklan Media Luar Griya
65Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., hlm. 15.
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Terdapat empat kata yang perlu dijelaskan mengenai istilah iklam media
luar griya. Secara bahasa iklan berarti berita pesanan untuk mendorong,
membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan,
atau pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual yang
dipasang di tempat umum. Kata media berarti alat, sarana, atau perantara. Kata
luar berarti menunjukkan satu tempat yang berada di luar. Sedangkan griya berarti
bangunan tempat tinggal, rumah, kompleks perumahan, atau permukiman.66
Pengertian bahasa di atas perlu dipaparkan kembali dalam bentuk
pengertian yang lebih luas. Menurut Niken Rachmad dkk, iklan ialah pesan
komunikasi pemasaran atau komunikasi publik tentang sesuatu produk atau suatu
hal yang disampaikan melalui sesuatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang
dikenal, serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.67 Dalam hal ini,
iklan berintikan produk tentang sesuatu, yang diuapayakan agar terekspos kepada
seluruh masyarakat.
Sedangkan pengertian media telah dikemukakan sebelumnya. Intinya yaitu
alat atau sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat atau
khalayak ramai. Adapun istilah luar griya, sering juga disebut dengan luar
ruangan atau out-of-home media, atau advertising outdoor. Jadi, iklan media luar
griya yaitu produk, termasuk jasa, pendapat, yang ditawarkan kepada masyarakat,
melalui sarana periklanan yang ditempatkan di luar ruangan.
Menurut Sigit Santosa, media luar griya atau media luar ruangan adalah
media yang berukuran besar dipasang di tempat-tempat terbuka seperti di pinggir
66Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar..., hlm. 210, 281, 272, dan 135.
67Niken Rachmad, dkk, Etika Pariwara Indoensia: Tata Krama dan Tat Cara Periklanan
di Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Dewan Periklanan Indonesia, 2007), hlm. 4.
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jalan, dipusat keramaian atau tempat-tempat khusus lainnya, seperti di dalam bus
kota, gedung, pagar tembok dan sebagainya. Dalam rumusan lain, media liat griya
diartikan untuk semua iklan yang menjangkau konsumen ketika mereka sedang
berada di luar rumah atau kantor. Media luar ruangan membujuk konsumen ketika
mereka sedang di tempat-tempat umum, dalam perjalanan, dalam ruang tunggu,
juga di tempat-tempat terjadi transaksi.68
Dalam buku panduan “Etika Pariwara Indonesia”, disebutkan bahwa
media luar griya (out-of-home media), yaitu segala media visual yang berada di
luar lingkungan rumah tangga dan memuat pesan periklanan. Dapat berbentuk
papan iklan raksasa di jalan raya, poster di dinding bangunan, panel di bandara,
terminal bus, atau kendaraan, hingga stiker di tempat-tempat umum lainnya, di
dalam ataupun di luar bangunan. Strukturnya dapat berdiri sendiri, ditumpangkan
pada bangunan, ataupun menempel di sesuatu bidang permukaan.69 Dari rumusan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa iklan media luar griya yaitu segala bentuk
periklanan yang pemasangannya dilakukan di luar ruangan, misalnya di tempat-
tempat umum, jalan raya, dan lain sebagainya. Iklan tersebut bisa dalam bentuk
baliho, papan raksasa, dan semua media invormasi visual yang dipasang di luar
ruangan. Terkait dengan jenis dan ragam bentuk media luar griya, akan
dipaparkan pada sub bahasan di bawah ini.
68Ardiansyah dan Fathuroji, “Karakteristik Media Luar Ruangan”. Jurnal Media
Informasi. Vol. 1, No. 6, Mei 2012, hlm. 3.
69Dewan Periklanan Indonesia, Etika Pariwara Indonesia, edisi kedua, cet. 1, (Jakarta:
ewan Periklanan Indonesia, 2014), hlm. 18.
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2. Macam-Macam Media Luar Griya
Terdapat beragam bentuk atau macam-macam media luar griya. Di antara
macam-macamnya yaitu:
a. Baliho
Baliho merupakan salah satu jenis media luar griya (luar ruang) yang biasa
digunakan oleh banyak orang untuk menyampaikan pesan, promosi, iklan, dan
berbagai pemberitahuan lain yang ditujukan kepada masyarakat umum. Baliho
sering dipasang di pinggir jalan, tujuannya untuk memberikan informasi tentang
suatu event, juga memberikan informasi produk yang baru diluncurkan oleh
perusahaan.70
b. Spanduk
Selanjutnya adalah jenis media luar ruang dengan jenis spanduk. Spanduk
merupakan satu media periklanan, berisi suatu berita, propaganda, slogan, dan
informasi lainnya. Biasanya, ukuran spanduk lebih kecil dibandingkan dengan
baliho.71 Media spanduk juga biasa dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan,
universitas, gunanya untuk mempromosikan kegiatan yang mereka selenggarakan
dan mempromosikan suatu produk yang dikeluarkan.
70Budi Setiyono, Reka Reklame, Sejarah Periklanan Indonesia 1774-1984. (Yogyakarta:
Pengurus Pusat Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia-Galangpress, 2004), hlm. 49.
71Budi Setiyono, Reka Reklame..., hlm. 53.
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Spanduk menjadi media luar ruang yang cukup populer digunakan untuk
melakukan promosi pada saat ini. Beberapa perusahaan advertising pun mampu
menyediakan berbagai spanduk kepada pihak yang akan beriklan dengan cepat
berkat adanya teknologi mesin digital printing. Fungsi spanduk di antaranya dapat
mempengaruhi citra produk yang dimiliki perusahaan, menimbulkan kepercayaan
konsumen atas suatu produk, mengingatkan masyarakat kepada suatu produk yang
dimiliki perusahaan, serta membangun loyalitas konsumen kepada perusahaan.
c. Poster
Jenis media luar griya yang ketiga adalah poster atau plakat. Secara
sederhana, poster berarti plakat yang dipasang di tempat umum (berupa
pengumuman atau iklan).72 Bentuk poster biasanya didesain dalam bentuk grafis,
berisi gambar dan huruf yang diaplikasikan pada suatu kertas atau media cetak.73
Agar menarik minat masyarakat untuk melihat, biasanya poster menggunakan
warna-warna yang kuat dan mencolok. Selain itu, poster sering kali ditempel di
permukaan yang datar seperti dinding atau tembok bangunan, jembatan dan lain-
lain.
Menurut Y. Sunarya, penggunaan poster sering digunakan untuk
menampilkan iklan, berita sosialisasi dan promosi tentang suatu produk dan jasa.74
Poster dirancang bukan tanpa sebab, melainkan ada berbagai tujuan yang ingin
dicapai oleh pihak yang membuatnya. Pihak pembuat poster bisa bertujuan untuk
72Tim Pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka Phoenix,
2009), hlm. 472.
73Y. Sunarya, dkk. Desain dan Dunia Kesenirupaan Indonesia dalam Wacana
Transformasi Budaya, (Bandung: Gria Ilmu, 2001), hlm. 55.
74Y. Sunarya, dkk. Desain dan Dunia..., hlm. 56.
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kepentingan komersial, mendapatkan perhatian dari masyarakat yang melihat, dan
memperoleh simpati dari masyarakat.
d. Neon box
Neon box merupakan suatu media luar ruang yang memanfaatkan media
flexy backlite digital printing, cutting sticker, dan acrylic. Banyaknya pihak
pengiklan yang menggunakan neon box sebagai media promosi dikarenakan pada
malam hari neon box dapat menyala dan lebih menarik saat dilihat oleh
masyarakat. Hal ini dikarenakan neon box memiliki pencahayaan di dalam box
yang dimilikinya, sehingga memungkinkan untuk menjadi media promosi saat
malam hari.75
Suatu perusahaan yang menginginkan promosi terhadap produk dan
jasanya sering menggunakan neon box dalam ukuran yang besar atau sering kali
disebut dengan giant box. Neon box yang memiliki ukuran besar dapat
diaplikasikan dengan menempel pada bagian gedung atau bisa juga berdiri sendiri
dengan memanfaatkan konstruksi baja.76
e. Videotron
Videotron merupakan suatu bentuk iklan digital yang dilengkapi dengan
pergerakan pada visual gambar. Videotron sering juga disebut dengan megatron
mulai digunakan oleh pengiklan untuk menampilkan berbagai produk dengan
penempatan di berbagai titik strategis kota besar. Selain menjadi alternatif baru
dari pihak pengiklan, videotron juga menjadi sebuah hiburan tersendiri bagi
masyarakat yang melihat. Bahkan berbagai kota besar sering kali menggunakan
75Hesti Rahayu, “Komunitas Reresik Sampah Visual: Membangun Kesadaran Baru Tata
Visual Iklan Media Luar Griya di Yogyakarta”. Jurnal Dekave. Vol. 7, No. 1, (Juni 2014): 12-13.
76Hesti Rahayu, “Komunitas Reresik..., hlm. 12-13.
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videotron untuk ditempatkan di berbagai sudut kota yang memiliki trafik yang
padat atau dilalui oleh banyak masyarakat.77
f. Wall painting
Media luar ruang yang terakhir adalah wall painting. Wall painting sering
kali digunakan oleh banyak perusahaan untuk mempromosikan produk dan jasa
yang mereka tawarkan. Dengan lokasi yang sempit untuk meletakkan media iklan
apalagi yang berukuran besar, menjadikan wall painting sebuah alternatif media
luar ruang.78
Wall painting biasnaya dilakukan dengan memanfaatkan tembok-tembok
bangunan, tembok, pepohonan, tiang lisrik, pagar, dan halte yang terbuka sebagai
media promosi. Salah satu contoh seperti di halte-halte Transkota Raja Banda
Aceh seperti dapat dilihat sekarang ini. Hal ini dilakukan mengibgat tembok-
tembok tersebut memberi inspirasi dalam melakukan promosi. Sebagian
perusahaan ada yang menggunakan cat tembok dalam aplikasinya. Menggunakan
teknik wall painting harus memilih media tembok yang menghadap ke jalan
umum dan memiliki tinggi yang sesuai dan tidak terhalang oleh apapun. Hal ini
sangat diperlukan karena berkaitan dengan pesan yang akan disampaikan bisa
ditangkap atau tidak oleh masyarakat yang berlalu-lalang.
Berdasarakan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media luar griya
memiliki beragam bentuk. Keberagaman bentuk media luar griya ini dapat
menjadi pilihan bagi orang yang ingin mengiklankan satu produk. Tidak hanya
itu, berbagai macam iklan luar griya ini dapat membantu seseorang, sekelompok
77Hesti Rahayu, “Komunitas Reresik..., hlm. 12-13.
78Y. Sunarya, dkk. Desain dan Dunia..., hlm. 59.
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orang, atau bahkan satu lembaga dalam menyalurkan informasi-informasi, serta
pesan-pesan dakwah. karena tempatnya di keramaian, maka media luar griya
sangat tepat dijadikan sarana dalam melakukan dakwah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dapat diartikan sebagai metode. Pendekatan atau metode
penelitian dalam tulisan ini adalah kualitatif. Dalam beberapa referensi, diperoleh
pengertian metode kualitatif, di antaranya menurut Saifuddin Anwar, pendekatan
kualitatif lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiyah.1 Sedangkan menurut Basrowi, pendekatan kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan
implementasi model secara kualitatif.2
Pendekatan kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi,
aktivitas sosial, dan lain-lain. Menurut Straus dan Corbin, seperti dikutip oleh
Pupu Saeful Rahmat, pendekatan kualitatif ini masuk dalam penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).3 Jadi, yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif di sini adalah
suatu cara dalam memperoleh data-data penelitian, yang intinya data tersebut
diperoleh dari fenomena dan praktek sosial, spesifikasinya tentang pesan-pesan
1Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, cet. 9, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5.
2Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 20.
3Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”. Jurnal Equilibrium. Vol. 5. No. 9, Januari-
Juni 2009, hlm. 2.
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dakwah yang dimuat dalam pemasangan iklan media luar griya di Kota Banda
Aceh.
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) dilakukan dalam
kehidupan yang sebenarnya. Menurut Mardalis, penelitian lapangan pada
hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik  dan realis
tentang kehidupan masyarakat. Penelitian lapangan bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah yang secara praktis terjadi dalam kehidupan masyarakat.4 Jadi,
penelitian lapangan yang dimaksudkan di dalam skripsi ini yaitu penelitian
dengan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai
situasi yang terjadi, khususnya informasi tentang pesan-pesan dakwah yang
disalurkan melalui media luar griya di Kota Banda Aceh.
B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian lapangan (field research), data-data dikumpulkan
melalui dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Soerjono
Sukanto & Sri Mamudji, data penelitian lapangan dikumpulkan melalui data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data mentah sebagai data
pokok penelitian. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder merupakan
data penunjang yang menjelaskan sifat-sifat data primer. Teknik pengumpulan
4Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1995), hlm. 28.
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datanya biasa dilakukan dengan mengumpulkan referensi kepustakaan.5 Untuk itu,
teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu
pengumpulan data primer, serta pengumpulan data sekunder.
1. Data Primer
Dalam mengumpulkan data primer ini, peneliti menggunakan tiga cara
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Menurut Burhan Bungin, observasi atau pengamatan adalah kegiatan yang
keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu
utamanya, selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca
indra lainnya.6
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti melakukan observasi
dengan cara mengamati langsung iklan-iklan media luar griya di Kota Banda
Aceh, khususnya iklan yang mengandung informasi tentang pesan-pesan dakwah.
b. Wawancara
Secara umum, wawancara dapat dirumuskan sebagai proses tanya jawab.
Basrowi menyatakan bahwa metode wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai
5Soerjono Sukanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 12.
6Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya, cet. 5, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 118.
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pemberi jawaban atas pertanyaan itu.7 Sementara itu, Burhan Bungin merumuskan
wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk menginstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (interviewee).8
Dalam tekniknya, wawancara dapat dibagi ke dalam tiga bentuk. Pertama,
wawancara pembicaraan informal. Kedua, pendekatan menggunakan petunjuk
umum wawancara. Ketiga, wawancara baku terbuka. Pada jenis wawancara
pertama, pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada pewawancara itu
sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan
kepada yang diwawancarai. Hubungan pewawancara dengan yang diwawancarai
adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya
berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. Jenis wawancara
kedua, mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-
pokok pertanyaan dalam wawancara, tetapi tidak harus dipertanyakan secara
berurutan. Sedangkan jenis wawancara ketiga, yaitu menggunakan seperangkat
pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya dan cara penyajian pun sama
untuk setiap responden.9
Adapun dalam penelitian ini, wawancara dimaksudkan sebagai bagian dari
sumber data primer. Artinya, melalui proses wawancara peneliti mendapat
gambaran serta penjelasan tentang pesan-pesan dakwah yang dimuat dalam iklan
7Basrowi, Memahami Penelitian..., hlm. 127.
8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 143.
9Basrowi, Memahami Penelitian..., hlm. 127-128.
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media luar griya yang dipasang di Kota Banda Aceh. Wawancara ini dilakukan
kepada tiga perusahaan iklan di Kota Banda Aceh, khususnya di Perusahaan I
Advertising Lamnyong Banda Aceh, I Advertising Lambaro Skep Banda Aceh,
dan Perusahaan Sinar Jaya Advertising Lamdingin Banda Aceh.
c. Dokumentasi
Data dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi berupa catatan-catatan, foto-foto, brosur-brosur yang berkaitan
dengan periklanan di Kota Banda Aceh.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data kedua yang diperoleh dari dokumen-dokumen
yang dapat memperkaya data primer. Dalam kaitannya dengan penelitian ini,
peneliti berusaha mengumpulkan data-data dari tulisan-tulisan atau referensi
kepustakaan terkait dengan pembahasan penelitian.
C. Analisis Data
Pada langkah ini, data yang dihasilkan dari penelitian, baik dari data
primer yang melalui observasi dan wawancara, maupun dari data sekunder yang
meliputi dokumentasi, kemudian akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data ini
dilakukan ketika data telah dikumpulkan. Burhan Bungin menyatakan bahwa
analisis data dilakukan dengan pengumpulan data di lapangan secara
berkesinambungan.10
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, hlm. 143.
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Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriftif-analisis. Kata
deskriptif berasal dari bahasa Inggris, yaitu to describe, yang berarti memaparkan
atau menggambarkan suatu hal, misalnya keadaan atau kondisi, situasi, kegiatan
dan lain-lain.11 Deskriptif diartikan juga sebagai sebuah penelitian yang
menggambarkan suatu peristiwa pada masa sekarang, sedangkan analisis adalah
menganalisa fenomena yang terjadi. Jadi deskriptif analisis yakni sebuah
penelitian yang akurat mengandung gambaran secara sistematis dan aktual
terhadap fakta serta kaitanya dengan fenomena yang ada.12
Teknik analisis data yang penulis lakukan meliputi tiga langkah, yaitu
sebagai berikut:
1. Mereduksi data, dimana langkah ini peneliti berusaha memuat data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengklarifikasi data agar
tercapai konsistensi, dalam artian peneliti hanya memuat data yang bersesuaian
dengan fokus penelitian.
2. Merangkum dan menganalisis melalui kajian konseptual, dalam hal ini peneliti
merangkum masalah yang telah diperoleh, kemudian data tersebut dianalisis.
Dalam kaitan permasalahan ini, data iklan media luar griya di Kota Banda
Aceh, dicari jawabannya melalui tela’ah atas kajian-kajian konseptual, seperti
yang termuat dalam kepustakaan.
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 3.
12Prasetyo Bambang & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantatif, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 42.
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3. Kesimpulan, dimana langkah ini merupakan langkah terakhir dengan membuat
suatu konklusi atau kesimpulan terkait dengan jawaban dari rumusan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GambaranUmumObjekPenelitian
Banda Aceh sebagai ibu kota Kesultanan Aceh Darussalam berdiri pada
abad ke-14. Kesultanan Aceh Darussalam dibangun di atas puing-puing kerajaan-
kerajaan Hindu dan Budha yang pernah ada sebelumnya, seperti Kerajaan Indra
Purba, Kerajaan Indra Purwa, Kerajaan Indra Patra, dan Kerajaan Indrapura
(Indrapuri). Dari batu nisan Sultan Firman Syah, salah seorang sultan yang pernah
memerintah Kesultanan Aceh, menunjukkan bahwa Kesultanan Aceh beribukota
di Kutaraja (Banda Aceh). Kota Banda Aceh merupakan salah satukota yang
berada di Aceh dan menjadi ibu kota Provinsi Aceh, Indonesia.
Sebagai pusat pemerintahan, Banda Aceh menjadi pusat segala kegiatan
ekonomi, politik, sosial dan budaya. Kota Banda Aceh merupakan kota
Islam yang paling tua di Asia Tenggara, di mana Kota Banda Aceh merupakan ibu
kota dari Kesultanan Aceh. Letak astronomis Banda Aceh adalah 05°16'15"–
05°36'16" Lintang Utara dan 95°16'15"–95°22'35" Bujur Timur dengan tinggi
rata-rata 0,80 meter diatas permukaan laut. Kota Banda Aceh berbatas
dengan Selat Malaka di sebelah utara, Kabupaten Aceh Besar di sebelah timur dan
selatan, serta Samudera Hindia di sebelah barat. Kota Banda Aceh terdiri dari 9
kecamatan, 17 mukim, 70 desa dan 20 kelurahan.1 Semula hanya ada 4 kecamatan
di Kota Banda Aceh yaitu Meuraksa, Baiturrahman, Kuta Alam dan Syiah Kuala.
1Dimuat dalam: https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banda_Aceh#Geografi, diakases pada
tanggal 20 Desember 2017.
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Kota Banda Aceh kemudian dikembangkan lagi menjadi 9 kecamatan baru, yaitu:
Kota banda aceh terdiri dari 9 kecamatan.2
No. Kecamatan Ibu Kota JumlahKemukiman Jumlah Gampong
1 Meuraxa Ulee Lheue 2 16
2 Jaya Baru Lampoh Daya 2 9
3 Banda Raya Lamlagang 2 10
4 Baiturrahman Neusu Jaya 2 10
5 Lueng Bata Lueng Bata 2 9
6 Kuta Alam Bandar Baru 2 11
7 Kuta Raja Keudah 2 6
8 Syiah Kuala Lamgugob 2 10
9 Ulee Kareng Ulee Kareng 2 9
Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh Tiap Kecamatan Menurut data
penduduk tahun 2014 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. bahwa keadaan
geografis kecamatan Kota Banda Aceh, adalah sebagai berikut.3
2Dimuat dalam: https://bandaacehkota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/6.
diaksespadatanggal20Desember 2017.
3Dimuat dalamhttps://bandaacehkota.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/3.
diaksespadatanggal20Desember 2017.
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Terkait dengan bidang pendidikan, Badan Statistik mencatat bahwa
jumlah murid yang ada di Kecamatan Jaya Baru menempati posisi ke lima
terbanyak di Kota Banda Aceh. sedangkan jum guru sangat minim dan menempati
posisi terakir dari jumlah guru di sepuluh Kecamatan yang ada.4Adapunhasil BPS
tersebutdapatdilihatdalam table berikutini:
B. HasilPenelitian
1. Pesan-Pesan Dakwah dalam Iklan Media Luar Griya
Pesan-pesan dakwah yang ditampilkan dalam iklan media luar griya di
Kota Banda Aceh disesuaikan dengan momen-momen tertentu. Misalnya, pesan
yang berisi tentang peringatan hari-hari besar Islam, meliputi Ramadhan, hari raya
(Idul Fitri dan Idul Adha), Muharram, Israk’ Mi’Raj, Maulid Nabi, dan hari besar
Islam lainnya. Pesan yang disampikan secara umum mencakup enam hal, yaitu
busana muslim, seruan untuk melaksanakan ibadah puasa dan saling maaf-
memaafkan pada saat Hari Raya Idul Fitri, anjuran keluarga berencana untuk
4Dimuat dalam: http://jayabarukec.bandaacehkota.go.id/?page_id=20, diaksespadatanggal
20 Desember 2017.
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menggapai keluarga sakinah, zikir akbar, do’a bersama dalam peringatan tsunami,
dan larangan khalwat. Semua pesan-pesan dakwah tersebut telah diiklankan oleh
perusahaan periklanan di Kota Banda Aceh.
Terkait iklan dakwah melalui media luar griya, di sini hanya dipaparkan
tiga perusahaan periklanan yang telah memuat materi pesan dakwah dalam
periklanannya, yaitu Perusahaan alexandria I Advertising Lamnyong Banda Aceh,
I Advertising Lambaro Skep Banda Aceh, dan Perusahaan Sinar Jaya Advertising
Lamdingin Banda Aceh.
Menurut Pengelola I Advertising Lamnyong Banda Aceh (Juli Sugita
ningsih), bahwa Iklan Media Luar Griya salah satu bagian dari media promosi,
selain itu juga media dakwah yang tepat. Karena, iklan yang biasa terpampang di
pinggir-pinggir jalan sangat mudah untuk diakses oleh masyarakat. Pemasangan
iklan biasanya tidak dikhususkan pada pemasaran satu produk perusahaan, tetapi
dalam momen-momen tertentu juga dimuat tentang materi dakwah yang berisi
tentang pesan-pesan untuk melaksanakan kewajiban muslim, seperti puasa,
menuutup aurat dengan berbusana muslim dan lainnya.5
Keterangan yang sama juga diungkapkan oleh Raihan, salah satu
Karyawan di Perusahanan I Advertising Lamnyong Banda Aceh, bahwa iklan
media luar griya banyak digunakan tidak hanya media promosi satu produk
tertentu, tetapi juga berisi tentang dakwah Islam. Adapun transkrip hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:
5Hasil wawancara dengan Suriati, Pengusaha I Advertising Lamnyong Banda Aceh,
tanggal 21 Desember 2017.
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“Iklan media luar griya merupakan salah satu bentuk promosi yang paling
dikenal dan paling banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan karena
daya jangkauannya yang luas. Iklan juga menjadi instrumen promosi yang
sangat penting, khususnya bagi perusahaan yang memproduksikan barang
atau jasa yang ditujukan kepada masyarakat luas. Selain itu, iklan-iklan
media luar griya yang terpasang di Banda Aceh tidak hanya dalam bentuk
promisi satu produk, juga sebagai jalan untuk memberi pesan dakwah
kepada masyarakat, yang isi pesannya tentu disesuaikan dengan momen-
momen tertentu. Seperti dalam bulan Ramadhan, isi pesan dakwah yang
disampikan berkaitan dengan konteks Ramadhan”.6
Raihan menambahkan bahwa secara umum, pesan dakwah yang
diiklankan pada Perusahanan I Advertising Lamnyong Banda Aceh mencakup
tiga macam, yaitu tentang ibadah puasa dan seruan untuk saling memaafkan pada
bulan Ramadhan dan kewajiban berkurban, kemudian masalah hijab dan busana
muslimah, serta seruan untuk mengikuti zikir akbar yang diadakan di Mesji Raya
Baiturrahman atau di Blang Pasang.7
Adapun beberapa gambar iklan media luar griya yang memuat pesan
dakwah adalah sebagai berikut:
Gambar: Pesan Kewajian Kurban.
6Hasil wawancara dengan Raihan, Karyawan I Advertising Lamnyong Banda Aceh,
tanggal 22 Desember 2017.
7Hasil wawancara dengan Raihan, Karyawan I Advertising Lamnyong Banda Aceh,
tanggal 22 Desember 2017.
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Gambar: Pesan Perintah Menutup Aurat
Gambar: Pesan anjuran wakaf harta
Menurut Anwar, iklan-iklan tersebut di atas sangat penting bagi
masyarakat. Secara tidak langsung, media iklan luar griya dapat memberi
pelajaran, dan mengingatkan umat muslim di Banda Aceh menunaikan kewajiban
agama. Lebih lanjut, dinyatakan bahwa:
“Media Luar Ruang atau istilah lainnya media luar griya, menjadi salah
satu media yang dapat mengiklankan berbagai produk. Terkait dengan
materi dakwah, sering membuat iklan tentang busana muslim dan dapat
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kita temui dijalan-jalan besar di Kota Banda Aceh.materi pesan
dakwahnya bisa dalam bentuk peringatan haris besar Islam. Dalam hal ini,
pesan dakwah yang biasa disampaikan melalui media luar Griya yaitu
seruan untuk menutup aurat, seruan untuk melaksanakan kewajiban puasa,
kurban, zakat serta saling maaf memaafkan pada saat hari raya Idul Fitri
tiba.8
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa materi pesan dakwah
tampak disesuaikan dengan momen yang tengah dihadapi, misalnya dalam bulan
Ramadhan, pesan dakwah yang disampikan berkaitan dengan kewajiban umat
muslim untuk berpuasa. Pada momen yang lain, pesan dakwah justru berbeda,
misalnya seruan untuk ikut melaksanakan zikir akbar. Salah satu iklan media luar
griya yang memuat pesan zikir tersebut adalah:
Gambar: Pesan menghasiri zikir
Sedangkan untuk materi hijap dan busana muslim diiklankan dalam jangka
waktu yang penjang, artinya tidak ditentukan oleh momen tertentu. Hal ini
mengingat busa muslim bagian dari komitmen pemerintah Aceh dalam
menegakkan syariat Islam.
8Hasil wawancara dengan Anwar, masyarakat Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh,
tanggal 22 Desember 2017.
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Menurut Salihin, masyarakat Kota Banda Aceh, pesan dakwah tentang
hijab dan busana muslim rutin dilakukan. Bahkan pesamangan iklannyapun cukup
lama. Ia menambahkan bahwa:
“Pesan dakwah untuk menutup aurat dengan hijab dan busana muslim
seiring dengan kebijakan pemerintah Aceh agar perusahaan periklanan di
Banda Aceh harus memuat tentang pesan kepada masyarakat agar
menutup aurat. Hal ini menurut Pemkot Banda Aceh sebagai komitmen
penegakan syariat Islam. Salah satunya seperti telah dipasang di
dekatLampu Merah dekat Hermes Palace.9
Khusus pesan dakwah untuk hijab dan busana muslim ini tidak ditentukan
oleh momen tertentu, tetapi diiklankan sampai saat ini. Objek yang menjadi
sasaran adalah masyarakat Kota Banda Aceh secara umum, dan masyarakat
Kecamatan Syaih Kuala, seperti Masyarakat Rukoh, para mahasiswi dan
mahasiswa yang mendominasi wilayah tersebut.10
Berangkat dari beberapa keterangan di atas, dapat dinyatakan bahwa
pesan-pesan dakwah yang umum diiklankan pada iklan media luar griya yaitu
tentang busana muslim, anjuran untuk beribadah puasa dan melaksanakan zikir.
Meski demikian, tidak menutup kemungkinan adanya pesan-pesan dakwah
lainnya yang akan ditampilkan melalui iklan media luar griya kota Banda Aceh,
tentu pesan yang disampikan disesuaikan dengan momen yang tengah dihadapi
masyarakat, khususnya di hari-hari besar Umat Islam.
Dapat pahami juga bahwa pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar
griya biasanya materi yang digunakan disesuaikan dengan momen-momen
tertentu. Pada saat bulan Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul Fitri, pesan
9Hasil wawancara dengan Salihin, masyarakat Kota Banda Aceh, tanggal 22 Desember
2017.
10Hasil wawancara dengan Wira, masyarakat Kota Banda Aceh, tanggal 22 Desember
2017.
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yang disampikan berupa kewajiban seorang mukmin untuk menunaikan puasa,
karena puasa adalah bagian dari ibadah, kemudian diharapkan pula bagi sesama
muslim agar saling maaf-memaafkan pada hari raya yang suci atau Idul Fitri.
Menurut informasi dari Muksal, muatan isi pesan dakwah media luar griya
dapat efektif tersalurkan bagi masyarakat luas ketika dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan. Misalnya, tampilan busana muslim, jelbab yang Islami, dan
pakaian lainnya harus sering diekspos melalui media luar griya, sehingga
masyarakat mengetahui dan diharapkan dapat memberi pelajaran, khususnya bagi
kalangan mahasiswa dan masyarakat umum lainnya.11 Dengan demikian,
masyarakat memahami pentingnya media iklan luar griya bagi masyarakat,
harapannya tentu menjadi pembelajaran khususnya lam berpakaian.
Selain pesan seperti tersebut di atas, juga dimuat tentang anjuran bagi
masyarakat Banda Aceh untuk melaksanakan KB (Keluarga Berencana), hal ini
terlihat pemasangannya di Dekat Jembatan Layang Lambaro Kafe. Menurut
Aprilia, Pengusaha Perusahaan Sinar Jaya Advertising Lamdingin Banda Aceh,
pemasangan iklan yang bersisi anjuran KB seiring dengan adanya amanah dari
Kapala BKKBN Kota Banda Aceh. Pesan yang terkandung dalam iklan dakwah
KB tersebut yaitu agar sebuah keluarga mencapai keluarga sakinah. Artinya,
kepala keluarga besar kemungkinan akan mudah mengurus anak-anaknya, baik
membiayai dalam kehidupan sehari-hari, hingga upaya untuk memudahkan kepala
11Hasil wawancara dengan Muksal, masyarakat Prada, Kecamatan Syiah Kuala Banda
Aceh, Tanggal 2 Januari 2018.
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keluarga dalam membiayai jenjang pendidikan anak.12 Salah satu iklan Keluarga
berencana ini dapat dilihat di bawah ini.
Gambar: Iklan Keluarga Berencana
Dalam hal ini, perlu juga dikemukakan bahwa dalam membuat iklan pada
media luar griya Kota Banda Aceh, seperti Baliho, Spanduk dan lainnya, secara
substansi memang diperbolehkan. Namun, menurut Karyawan dan Pengusaha
Perusahaan periklanan di Kota Banda Aceh, bahwa Iklan yang ditampilkan harus
sesuai dengan nilai-nilai keislaman, artinya tidak ada fitnah dan propaganda.
Menurut Musnadi, pemasangan iklan yang berisi dakwah Islam terbebas dari
berbagai propaganda yang bertentangan dengan hukum syari’at, akhlak, nilai-nilai
dan etika Islam. Kemudian pihak yang memasang iklan wajib berlaku jujur dan
amanah, tidak diperbolehkan memberikan persepsi yang keliru kepada para
konsumen terhadap pesan yang disampikan.13
Pesan dakwah yang paling menonjol yang diiklankan pada media luar
griya di Kota Banda Aceh adalah mengenai busana muslim. Hal ini
12Hasil wawancara dengan Aprilia, Pengusaha Perusahaan Sinar Jaya Advertising
Lamdingin Banda Aceh, tanggal 22 Desember 2017.
13Hasil wawancara dengan Musnadi, Karyawan Perusahaan Sinar Jaya Advertising
Lamdingin Banda Aceh, tanggal 22 Desember 2017.
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dilatarbelakangi oleh adanya kebijakan pemerintah Kota Banda Aceh pada masa
Jabatan Illiza Sa’addudin, bahwa iklan layanan masyarakat yang terpasang di
berbagai iklan harus mencerminkan nilai-nilai Islam, serta seruan untuk
menjalasankan syariat Islam. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Pengelola I
Advertising Lambaro Skep dan Pengelola Perusahaan I Advertising Lamnyong
Banda Aceh.
Pakaian dalam pengertian umum diartikan sebagai penutup untuk seluruh
anggota badan, untuk memenuhi kebutuhan keindahan yang dapat menutupi
bagian-bagian badan. Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan
menutup dirinya. Namun seiring dengan perkembangan kehidupan manusia,
pakaian juga digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan
seseorang yang memakainya. Pakaian juga meningkatkan keamanan dengan
memberikan penghalang antara kulit dan lingkungan. Pakaian juga memberikan
penghalang higienis, menjaga toksin dari badan dan membatasi penularan kuman.
Pakaian tertutup yang menutupi seluruh tubuh merupakan bentuk kesopanan yang
ingin ditampilkan oleh sebuah iklan media. Melalui makna pesan non-verbal ini,
maka diharapkan pesan-pesan dakwah Islam melalui Iklan media, khususnya
media luar griya dapat mempengaruhi masyarakat.
Berdasarkan penejalasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah
yang dimuat dalam media luar griya di Kota Banda Aceh sangat beragam. Secara
umum, ada dua pesan dakwah yang disampikan dalam media iklan luar griya
Banda Aceh, yaitu: Pertama, mengenai kewajiban melaksanakan puasa dan saling
maaf-memaafkan antar sesama muslim pada saat hari raya Idul Fitri. Kedua,
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pesan tentang penegakan syariat Islam, khususnya kewajiban menutup aurat dan
memakai pakaian berbusana musliam.
Makna pesan dakwah yang terkandung pada iklan media luar griya Kota
Banda Aceh menunjukkan tentang identitas seorang muslim yang menduduki
wilayah kota Banda Aceh, artinya sebagai wilayah yang menerapkan syariat
Islam, harus menjalankan printah agama, meliputi kewajiban berpuasa, kewajiban
untuk menutup aurat, serta tentang perbaikan akhlak masyarakat dengan seruan
untuk saling memaafkan antar sesama masyarakat.
2. Bentuk dan Desain Pesan-Pesan Dakwah dalam Iklan Media Luar Griya
Bentuk dan desain pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar griya di
Kota Banda Aceh meliputi pesan teks, serta teks dan gambar. Pesan teks dalam
iklan meliputi headline,tagline,danbaseline. Sedangkan desain gambar digunakan
dalam bentuk product shot. Product shot atau desain gambar ini disesuaikan
dengan pesan dakwah yang diiklankan.
Desain pesan teks dan gambar pada iklan media luar griya banda Aceh
lebih dominan. Desain pesan dakwah dalam bentuk teks dan gambar dapat dilihat
dalam iklan di bawah ini:
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Desain iklan lainnya yaitu baseline,yaitu bagian penutup dari sebuah iklan.
Umumnya berisi nama dan logo perusahaan beserta alamat pengiklan. Disebut
juga dengansignatureatausign off. Terkadang disebut juga dengan closing.
Terakhir yaitu productshot atau disebut dengan gambar, yaitu foto produk
ataubrandyang ditawarkan. Bisa dengan menghadirkan gambar utama, atau bisa
juga dengan gambar diletakkan di baseline. Iklan kosmetik misalnya, lebih
menonjolkan model yang memakainya, bukan produknya sendiri.
Terkadang, dalam sebuah iklan cetak atau media iklan lainnya tidak
memuat semua elemen tersebut. Tergantung dari kreativitas si pembuat iklan.
Yang penting, informasi tersampaikan dan serta branding dan efek jualan semakin
baik. Terkait dengan bentuk dan desain pesan-pesan dakwah dalam iklan media
luar griya di Kota Banda Aceh, juga memuat unsur-unsur desain yang telah
disebutkan, meskipun tidak semua unsur dicantumkan.
Secara umum, desain pesan dakwah yang ditampilkan pada iklan media
luar griya Kota Banda Aceh meliputi empat unsur, yaitu headline, tagline,product
shot atau grafis gambar,dan baseline.Menurut Sr, headline, tagline, dan product
shot adalah bagian utama yang biasa digunakan dalam desain iklan pada
perusahaan periklanan di Kota Banda Aceh.Headline biasanya diletakkan di
bagian awal iklan. Dalam pesan dakwah terkaitpakaian muslim, headline yang
digunakan misalnya dengan slogan “Pakainan Muslim”, “Wearing Muslimah”,
“Pakaian Syar’i”. Adapun tagline yang dimuat dalam iklan busana muslim
miasalnya “Peduali Islam, Peduli Pakaian”, dan slogan lainnya yang berkaitan
dengan seruan untuk berbusana muslim. Sementara itu, desan grafis gambar juga
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dimuat, misalnya bentuk baju muslimah yang diiklankan. Sehingga, dapat
mengetahui dan diharapkan akan berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.14
Demikian juga dalam pesan-pesan dakwah terkait bulan Ramadhan,
biasanya didesain dengan headline “Ramadhan Berkah”, “Marhaban Ya
Ramadhan”, dan lain sebagainya. Bahkan, dalam iklan media luar griya juga
dicantumkan tentang salah satu ayat kewajiban berpuasa, kemudian didesain
dengan product shot atau gambar mesjid, dan lainnnya. Tujuannya agar makna
pesan yang disampikan tersalurkan kepada masyarakat yang melihat iklan
tersebut.15
Berangkat dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa bentuk dan
desain pesan-pesan dakwah pada Iklan media luar griya Kota Banda Aceh
memuat pesan teks dan gambar, kegunaannya untuk menarik untuk dilihat, serta
diharapkan dapat terealisasi dalam kehiduapan masyarakat.
C. Analisis dan Pembahasan
Dakwah merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim dengan tujuan
umum untuk mengajak, menyeru kepada kebaikan. Sebagai suatu kewajiban, tentu
harus disampikan secara baik, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima
dan harapan agar orang lain dapat mengetahui dan menjalankan kebaikan. Pesan-
14Hasil wawancara dengan Suriati, Pengusaha I Advertising Lamnyong Banda Aceh,
tanggal 21 Desember 2017.
15Keterangan tersebut diperoleh dari keterangan Suriati, Aprilia, dan Musnadi, masing-
masing sebagai Pengusaha I Advertising Lamnyong, Pengusaha Perusahaan Sinar Jaya
Advertising Lamdingin, dan Karyawan Perusahaan Sinar Jaya Advertising Lamdingin Banda
Aceh.
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pesan dalam berdakwah tidak hanya terbatas pada media lisan semata, tetapi bisa
dalam bentuk media tulisan, gambar-gambar, dan media lainnya.
Salah satu media penyampaian pesan dakwah yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat umum adalah melalui iklan-iklan media luar griya, seperti
sepanduk, baliho, pamplet dan lainnya. Media liar griya merupakan bagian dari
usaha untuk mempromosikan suatu hal, untuk itu media-media tersebut bisa
dimanfaatkan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat.
Khusus pada iklan media luar griya di seputaran Kota Banda Aceh,
ditemukan berbagai macam pesan dakwah, di antaranya pesan akhlak, pesan
hukum, dan pesan ibadah. Keseluruhan iklan yang memuat pesan dakwah di Kota
Banda Aceh sangat cocok bagi masyarakat Aceh. Mengingat, Aceh sendiri
merupakan daerah yang kental dengan nilai-nilai yang Islami.
Berdasarkan hasil analisa, pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar
griya di Kota Banda Aceh agaknya disesuaikan dengan situasi tertentu. Misalnya,
dalam momen bulan ramadhan, pesan dakwah biasanya seputar masalah ibadah
puasa dan anjuran untuk saling memaafkan. Pengkondisian tersebut memang
sangat diperlukan. Namun untuk pesan-pesan dakwah lainnya, seperti pakaian dan
busana muslim, memang masih jarang dijumpai. Untuk itu, pesan dakwah busana
muslim harus dilakukan secara terus menerus. Hal ini secara langsung maupun
tidak akan berpengaruh bagi masyarakat.
Mengenai bentuk dan desain iklan media luar griya yang memuat pesan
dakwah di Kota Banda Aceh, secara umum dalam bentuk tulisan gambar. Hal ini
menurut penulis sangat menarik. Sebagai tambahan, desain media iklan luar griya
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dewasa ini bisa dalam bentuk vidio. Di kota-kota besar lainnya seperti di Jakarta,
banyak ditemukan iklan media luar griya yang memuat vidio pendek memuat
pesan dakwah kepada masyarakat. Sedangkan di Kota banda Aceh hanya penulis
temukan dalam dua tempat, yaitu di Depan Mesjid Raya Baiturrahman dan di
dekat Taman Ratu Safiatuddin. Untuk itu, pesan dakwah melalui iklan media luar
griya dalam bentuk vidio tentu sangat menarik bagi masyarakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berangkat dari hasil penelitian dalam bab sebelumnya, maka dapat
dirumuskan dua kesumpulan terkait pertanyaan penelitian ini, yaitu:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan-pesan dakwah dalam iklan media
luar griya di Kota Banda Aceh disesuaikan dengan momen tertentu, khususnya
pesan-pesan yang berkaitan dengan hari-hari besar umat Islam. Isi pesan
dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda Aceh meliputi pesan
tentang kewajiban melaksanakan puasa, seruan untuk berzikir plus ceramah,
seruan untuk memakai pakaian busana muslim dan menutup aurat, kewajiban
zakat, sunnah wakaf dan umrah serta ada juga pesan tentang anjuran untuk
Keluarga Berencana (KB)
2. Pesan-pesan dakwah dalam iklan media luar griya di Kota Banda Aceh dimuat
dalam bentuk dan desain melalui dua desain umum, yaitu desain tulisan dan
desain gambar. Desain tulisan terdiri dari headline, tagline, dan baseline.
Sedangkan desain gambar digunakan dalam bentuk product shot. Product shot
atau desain gambar ini disesuaikan dengan pesan dakwah yang diiklankan.
3. Menurut masyarakat Kota Banda Aceh, pesan-pesan dakwah melalui iklan
media luar griya cukup efektif. Sebab, secara langsung dapat memberi
pelajaran bagi masyarakat, serta mengingatkan agar berbuat kebajikan, dan
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim di KotaBanda Aceh.
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B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:
1. Hendaknya, iklan media luar griya di Kota Banda Aceh yang memuat pesan-
pesan dakwah diperbanyak, sehingga masyarakat dengan mudah
mengaksesnya. Selain itu, bagi perusahaan periklanan di Kota Banda Aceh
hendaknya menempatkan iklan-iklan media luar griya di tempat yang
strategis, ditempat keramaian. Hal ini bertujuan juga untuk memudahkan
masyarakat mengasesnya.
2. Penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan, baik dari segi cara
penulisan maupun isi. Untuk itu, peneliti mengharapkan adanya kritik dan
saran yang sifatnya membangun demi perbaikan penulisan skripsi ini.
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Lampiran-Lampiran
Gambar: Wawancara dengan Jul Sugita Ningsih,pengelola I Advertising
Lamnyong Banda Aceh
Gambar: Wawancara dengan Salihin, warga masyarakat Kota Banda Aceh
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Gambar: Iklan Pesan menghadiri dakwah Islam dalam rangka Maulid
Rasulullah saw
Gambar: Iklan Pesan membayar zakat simpang mesra
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Gambar: Iklan Pesan Kewajiban Shalat di samping jalan ule lee
Gambar: Iklan Pesan Sunnah Umrah dan pesan menghadiri kajian hadis dan
tafsor di Malaysia.
 
 
  
 
